BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Pada proses perancangan interior Instalasi Rawat Jalan di Pusat
Pelayan Geriatri dan Paviliun Abiyasa Purwokerto data-data yang dipakai
didapat berdasarkan pada data proyek berupa data fisik dan non fisik, serta
data literatur. Lingkup perancangan Instalasi Rawat Jalan Di Pusat Pelayan
Geriatri dan Paviliun Abiyasa Purwokerto meliputi ruang lobby
pendaftaran, ruang operator telephone, ruang lobby poliklinik, ruang
poliklinik, loket pembayaran/ kasir, ruang lobby apotek, dan toilet pada
lobby poliklinik. . Pemilihan ruang-ruang ini dipilih dengan pertimbangan
akan merancang interior pada Instalasi Rawat Jalan di Pusat Palyanan
Geriatri & Paviliun Abiyyasa RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo yang
memprioritaskan kenyamanan dan kesehatan yang ramah terhadap pasien
lansia dan juga dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan meningkatkan
citra rumah sakit, tema perancangan yang diusung yaitu Healing Garden.
Tema ini diusung agar rumah sakit tersebut dapat menciptakan
kenyamanan dan kesehatan yang ramah terhadap pasien lansia sehingga
dapat meningkatkan citra rumah sakit. Tema ini didukung dengan
menggunakan berbagai unsur dari elemen alam. Gaya perancangan yang
diusung adalah gaya kontemporer, gaya ini dipakai karena dapat

mendukung tema Healing Garden.

B. SARAN

Rumah sakit merupakan sebuah kebutuhan bagi umat manusia yang
diharapkan dapat membantu manusia dalam meningkatkan kesehatan, Dewasa
ini masih banyak rumah sakit yang mengabaikan tentang kesehatan para
lansia. maka dari itu perlu disediakannya fasilitas dan sarana yang ramah
terhadap pasien lansia menjadi sangat penting untuk menunjang pelayanan
medis di rumah sakit. Seringkali rumah sakit khususnya rumah sakit milik

pemerintah daerah yang mengabaikan estetika dan fungsi ruang untuk para
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lansia, padahal hal tersebut merupakan faktor terpenting untuk meningkatkan
kualitas dan citra rumah sakit, mengingat semakin meningkatnya pasien lansia
yang mendominasi. Dengan memperhatikan interior yang mementingkan
kenyamanan dan kesehatan dalam sebuah ruang diharapkan dapat membantu

memudahkan proses penyembuhan dan pelayanan medis bagi pasien lansia.

1. Perancangan ini diharapkan dapat memudahkan pasien lansia
dalam menjalani perawatan medis, bermanfaat dan mampu
memberikan solusi pada berbagai masalah yang ada pada Pusat
Pelayanan Geriatri dan Paviliun Abiyyasa RSUD Prof. Dr.
Margono Soekarjo.

2. Hasil perancangan pada Pusat Pelayanan Geriatri dan Paviliun
Abiyyasa RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo diharapkan dapat
menjadi sebuah acuan baru dalam mendesain rumah sakit yang
ramah terhadap pasien lansia.

3. Mahasiswa desain interior dapat lebih membuka pemikiran dalam
mendesain untuk memperhatikan fungsi dan organisasi ruang serta

elemen pembentuknya yang ramah terhadap lansia.
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